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KATA PENGANTAR

Ranting-ranting berserakan, kasihan. Ada yang hampir masuk bak
wmpah. Ada yang terinjak-injak, dianggap tak penting. Ranting itu,
terpelincir ke selokan. Celakanya, ada air hujan mengguyur, hingga lenyap
fertelan banjir, Entah kemana.

Ada anak kecil, yang mm:m&w mainan ranting-ranting itu. Begitu indah
i mata mereka. Ranting-ranting itu mengilhami permainan, mengisi era
pandemi, dan membangkitkan spirit hidup. Yang lebih unik, sejauh mata
memandang di taman ria itu, banyak ranting yang bersemi. Ranting itu
tumbuh segar, menawarkan dedaunan, seolah-olah dari ketiadan hidup
menjadi semakin hidup. Tentu ranting dan daun bersemi itu tumbuh akar,
menjalar, merekat ke tanah, hingga kuat menancap.

Begitulah artikel-artikel yang saya kumpulkan ini, seperti ranting-
ranting bersemi, menjulang ke cakrawala. Tiba-tiba saja, saya berpikir botani
sastra, saat memandang percixan artikel daripara tokoh sastra dunia. Maka
puiji syukur selalu saya panjatkan kepada Tuhan, atas selesainya penyiapan
buku berjudul Teori Sastra Sepanjang Zaman. Era WFH tahap II ini telah
melahirkan karya teman-teman sebanyak 12 artikel brilian. Anggota HISKI
(Ilimpunan sarjana-Kesusasteran Indonesia) dari Sabang sampai Merauke,
ternyata bersemagat menelorkan gagasan teori sastra yang penuh manfaat.
l'vori-teori termaksud sengaja diimpor dari negara lain, untuk menyerap
ruh jernih, yang bisa digunakan untuk mengkaji karya-karya sastra kita.

Setelah WFH tahap 1 melahirkan buku berjudul Teori Sastra Terbaru,
memuat 17 artikel, pada tahap 11 ini biarpun hanya 12 artikel tetapi jumlah
halamannya jauh lebih tebal. Sangat luar biasa teman-teman anggota HISKI,
menulis artikel dengan sangat serius, penuh dengan pintalan gagasan emas.
Saya sebut gagasan emas, sebab teman-teman lain tidak berpikir ke arah
tertentu, sementara artikel di buku ini banyak menawarkan aset pemikiran
yang tidak terduga. Saya yakin, ketika ada penelitian sastra apa pun, buku
seperti ini akan selalu penting sebagai tengokan, sebab banyak pemikiran

yang pantas diapresiasi.
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Hampir tak pernah ada penelitin sastra tanpa teori. Dalam berbagai
diskusi, ujian, seminar, dan sejenisnya selalu muncul teori sastra. Mengkaji
sastra itu boleh dari apa saja, tergantung teorinya. Sastra itu serba luas
cakupannya, sehingga membutuhkan beragam teori. Tanpa teori sastra
yang jelas, penelitian sastra hanya akan menjadi sampah. Oleh sebab itu,
atas nama HISKI saya pantas bangga dengaan munculnya teori sastra ini.

Era pandemi corona, ternyata kalau dimanfaatkan untuk berkarya
memang bisa menghasilkan sesuatu yang berharga. Sesuatu itu tentang
teori sastra. Saya menyadari bahwa belum semua tokoh sastra kaliber dunia
terwadahi dalam buku ini. Keterbatasan selalu ada. Bukan karena basa-
basi, namun disebabkan oleh perjalanan waktu yang membutuhkan motor
penggerak. Menulis teori sastra, bukan sekedar menyadap pemikiran orang
lain, tetapi membutuhkan perenungan.

Semoga teori sastra sepanjang zaman ini bermanfaat bagi para pengkaji
sastra. Saya sebut sepajang zaman, sebab tokoh yang termuat dalam buku
ini memang berawal dari cikal bakal berolah sastra, sampai masa kini.
Setidaknya mulai dari era pra teori sastra, sampai merebaknya teori sastra
masa kini. Yang jelas, teori-teori yang tersaji melalui buku ini, mulai dari nra
modern, modern, postmodern, yang penuh keasyikan. Catatan yang bisa
saya berikan, ternyata para tokoh sastra duniaa pun telah berpikir teori sastra
mulai teori sastra monodisipliner, interdisipliner, sampai transdisipliner.

Semoga pijaran ranting-ranting pohon sastra ini memberikan manfaat
bagi siapa saja. Saya menyadari bahwa ada artikel yang terkesan terburu-
buru, tergesa-gesa, sehingga membuat pembaca kurang nyaman, mohon
maaf. Dari 12 artikel ini tentu saja gayanya berbeda. Masing-masing
memiliki ciri khas menguraikan gagasannya. Sebagai editor, tentu saya
sangat memahami hal tersebut. Oleh sebab itu kritik dan saran para pembaca
sangat diperlukan. Sukses selalu. Salam HISKI Jaya berkarya, menuju masa
depan sastra yang cerah.

Yogyakarta, 10 Juli 2020
Editor

Suwardi Endraswara
IKetua Umum HISKI
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Zahratul Umniyyah ; It ...._:_.._: lukisan atau foto ::m::wa >3m8ﬂm_mmw
) Bl pencetus ilmu sastra, terutama zoologi sastra. Yakni
12 TEORI KAJIAN PASCAKOLONIAL SASTRA 253 ~ Ml sastra tentang hewan. Manusia adalah binatang yang
Model Homi K. Bhabha berpolitik. Itu ucapan Aristoteles. Rasa-rasanya memang

begitu, semasa masih di dunia ada ketatanegaraan.
Seasa itu ekonomi berproses, budaya membangun
peracdaban,  pariwisata berkreasi, sastra bermuara
~0000o0- seringkali dikendalikan oleh politik yang bernuansa nafsu
kebinatangan. Semua orang berpolitik untuk bertahan

Dr.Dina Dyah Kusumayanti, M.A.

Aristoteles:

Wichup dan mengenyangkan perut, kata sang proklamator  kompasin.com,
akses 29 Juni 2020

i sastra itu.

Harap maklum, karena dia hidup di abad sebelum masehi, foto asli
metany sulit ditemukan. Guratan wajah tersebut, telah menyeret perhatian
dinia, tak terkecuali pemikir tentang ilmu sastra. Sebuah ilmu yang telah
dipintal Teeuw (1988:51), yang berkali-kali mengutip pemikiran sastrais
Atlstoteles. Sastrais, berarti segala hal yang bersifat sastra. Layaklah bila
lmuwan sastra mengakui kepiawaian Aristoteles, sebagai peletak ilmu
santra dasar. Bahkan dia juga penggagas ilmu sastra transdisipliner, yaitu
soology sastra,

Zoologi sastra selama ini memang masih terpendam, belum banyak
digali. Namun, berkat pernyataan dristoteles, ilmu sastra transdisipliner
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Model Derrida Menemukan Makna Lain
pada Film Desperate Housewives

Oleh: Dr. Magdalena Baga, M.A.

English Department Universitas Negeri Gorontalo
magdalena.baga@ung.ac.id

10.1 Pendahuluan

Model pembacaan teks dengan menggunakan cara dekonstruksi
yang dicetuskan oleh Jacques Derrida, sekarang ini telah berumur lebih
dari setengah abad sejak dicetuskan pada sekitar tahun 1960an, sehingga
tidak dapat dipungkiri bahwa cara pembacaan ini telah masuk ke semua
ranah dalam pengetahuan. Walaupun Derrida menggunakan teorinya ini
pada teks dan mengkritik struktur teks, akan tetapi pada kenyataannya
konsep dekonstruksinya digunakan untuk berbagai hal yang berkaitan
dengan produksi makna yang membawa ide-ide. Proyek dekonstruksi
itu tidak hanya dilakukan pada bahasa (narasi-narasi) filsafat, akan tetapi
secara luas diterapkan juga pada bidang-bidang lain, seperti arsitektur, ilmu
sosial politik, sejarah, sastra, gender, seni, dan lain sebagainya. Penerapan
dekonstruksi ke dalam berbagai ranah pengetahuan menunjukkan bahwa
dekonstruksi menjadi konsep yang sangat sentral dalam posmodernisme.

Penerapan dekonstruksi khususnya pada teks-teks sastra menjadi
begitu intens dan diminati karena pembacaan dengan dekonstruksi dapat
mengungkapkan makna berbeda dari yang pernah ada terutama pada teks-
teks klasik yang umumnya makna sudah dianggap tetap dan seolah tidak
dapat diubah. Dekonstruksi ini memberi jalan pada dunia sastra untuk
melakukan interpretasi pada teks dengan cara yang berbeda.
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keadilan “yang lain”. Derrida merasa perlu untuk mendekonstruksi b
keadilan “universal tersebut, sebab menurutnya bisa saja ada ide, ko
tentang keadilan yang berbeda-beda antara satu dan lain masyaraka,

Ratna (2006, pp. 222-223) berusaha menggali pengertian dekonstiy
dari istilah kata itu sendiri. Menurutnya, dekonstruksi berasal darl o
kata de + constructio (latin). Pada umumnya prefix ‘de’ berarti: “ke hawg
“pengurangan”, “terlepas dari”. Sementara ity constructio berarti: “lbpy
susunan”, “hal menyusun”, “hal mengatur”. Dengan demikian, dekonstrng
dapat diartikan sebagai pengurangan atau penurunan intensitas ben
yang sudah tersusun, sebagai bentuk yang sudah baku, Dengan
T:? dekonstruksi dapat diartikan sebagai pengurangan atau penury
Intensitas konstruksi itu sendiri.

Dalam mendekonstruksi strukturalisme misalnya, kegial
dilakukan adalah secara terus Imenerus mengurangi intensitas opo
sehingga unsur-unsur dominan tidak selalu mendominasi unsy

siang (Hall, 1997, p. 31). Hal ini terjadi karena adanya logosentrisme, vl
keinginan terhadap pusat, mendewakan pusat (Endraswara, 2003, _,_.
Terjadinya pemusatan pada unsur-unsur dominan mengakibatkan unu
unsur lain terabaikan. Unsur-unsur yang semula terlupakan, tergradasi
dan termarginalisasikan dalam dekonstruksi justru diperhatikan. Bila hal |
dibawa ke situasi sosial maka kelompok minoritas, kelompok yang lema
_Am:.s: perempuan, tokoh-tokoh komplementer, kawasan kumuh, pejal
kaki, dan sebagainya, dapat diberikan perhatian yang memadai bal
secara seimbang dan proporsional (Ratna, 2006).

Metode dekonstruksi yang diperkenalkan oleh Jacques Derrid;
sekitar tahun 1960-1970an inj meruntuhkan teori strukturalisme yany
_:E.:.m% panutan saat itu, oleh karena ity dekonstruksi menjadi ciri khan
dari poststructuralism @mwnmmqﬂuwgam:mga. Derrida mengajukan metode
pembacaan teks dan interpretasi yang baru pada saat itu (Culler, 1982, P
mmv. Ciri khas dekonstruksi adalah penolakannya pada logesentrisme dan
fonosentisme yang secara keseluruhan melahirkan Oposisi biner dan carae
cara berpikir hirarkis dikotomis (Ratna, 2006, pp. 159-161).

Feort Kajtan Dekonstruksi Sastra

Hirarki dikotomis di sini adalah pembagian dua kata yang berlaw.
dan memiliki - tingkatan. Misalnya, laki-laki/ perempuan, konsekt
dart dikotomi yang berhirarki ini ada yang menjadi pusat dan nonp
whingga laki-laki lebih penting dari pada perempuan, dan sebagai
Derrida menolak logosentrisme ini karena pemusatan akan menghasi
akna tunggal, padahal ia menentang itu (Granasekaran, 2015, p. |
I"enputamaan ucapan dibandingkan tulisan vang dilakukan oleh Ferdi
e Saussure disebut fonosentrisme. Saussure memandang ucapan sel
[rusat sementara tulisan sebagai nonpusat (Ratna, 2006, p. 229). Ini
ditentang oleh Derrida yang'mengganggap bahwa justru tulisan yang |
j'enting dari pada ucapan. Bagi Derrida, teks selalu menyelipkan sel
Inkonsistensi, sehingga harus ada penundaan ketika makna akan diladir
Dengan demikian, tidak akan hadir makna tunggal.

Cara kerja dekonstruksi yang dilakukan oleh Derrida adalah dern
membalik oposisi hirarki yang ditegakkan oleh strukturalisme. |lal
dinyatakannya oleh Culler: “to deconstruct the opposition is above all,
particular moment, to reverse the hierarchy” (Culler, 1982, p. 85). Nar
temikian, pembalikan oposisi hirarki tersebut baru sebuah langkah a
meskipun itu adalah sebuah langkah penting atau esensial. Lang
selanjutnya adalah mempraktekkan pembalikan oposisi yang melibat
keseluruhan sistem (Culler, 1982, pp. 85-86; Endraswara, 2003, p. 173).

Penjelasan  Culler (1982, pp. 87-88) tentang kerja dekonstr
bersandar pada pemikiran mengenai ‘penyebab’ (the notion of cai
Misalnya, ‘pengalaman pedih’, itu adalah sebuah pernyataan, maka
akan mencari apa yang menjadi penyebab ‘pengalaman pedih’ tersel
kemudian ditemukan bahwa ’kecemasan’ vang menjadi penyebabr
lahapan itu adalah menjadi langkah pertama di dalam kerangka kerja y:
memakai pemikiran mengenai sebab-akibat.

Kedua, dekonstruksi juga menggunakan hubungan (contigu
dan urutan (succession) ketika memakai pemikiran sebab-akibat dal
argumen. Contiguity dan succession digunakan secara serempak (simull
dalam pemikiran sebab-akibat. Bila menggunakan contoh di atas tent:
‘kepedihan dan kecemasan’, maka 'kepedihan’ dapat menjadi ‘penyeb
bukan “akibat” dalam hubungan dan urutan pengalaman. ‘Kepedihan’ le
dulu muncul dibandingkan ‘kecemasan’.



Ketiga, dekonstruksi membalik oposisi hirarki dari skema _.:.7.__...:
Perbedaan pengertian antara ‘sebab’ dan ‘akibat’” membuat penyelin
menjadi sebuah asal (an origin), secara logika dan waktu menjadi
dulu. Sementara efeknya atau akibatnya menjadi yang datang sesuda
(derived), atau yang kedua, yang bergantung pada ‘sebab’. Dekons
merusak hirarki ini dengan memproduksi sebuah pertukaran kepemill
Jika ‘efek’ atau ‘akibat’ adalah yang menyebabkan timbulnya s
‘sebab’, maka ‘efek” seharusnya diperlakukan sebagai asalnya .::.. or
atau penyebab yang sebenarnya

Untuklebihjelasnya dapat kita lihat dalam contoh berikut. Pernyal
yang memakai oposisi hirarki yakni laki-laki/perempuan. _wc?;xa_.
pada pemikiran strukturalisme laki-laki adalah pusat, perempuan adi
nonpusat. Hal ini berarti laki-laki adalah ‘penyebab’ timbulnya ma
perempuan. Ini menunjukkan makna perempuan adalah ‘efek atau akl
q_.m: adanya makna laki-laki, sehingga pengertian tentang perempuan s
ditinjau dari sudut laki-laki sebagai pusat. Oleh dekonstruksi hubun
Qm.: urutan ini dibalik bahwa perempuan dapat menjadi penyebab bu
akibat. Perempuan adalah penyebab timbulnya makna laki-laki (Ral
2006, pp. 159-161). Bila ditinjau laki-laki lahir dari seorang perempuan, maka
Rjeripuan menjadi ‘penyebab’. Namun sebenarnya, kerja dekonstruksl
ini ingin memperlihatkan bahwa timbul makna lain ketika dilakukan
pembalikan oposisi hirarki. Makna seorang perempuan muncul dari sucdul
pandang kata “perempuan’ itu sendiri. |

Tiga cara dekonstruksi yang telah diuraikan di atas yakni gagasan
tentang penyebab (notion of cause), lalu penelusuran sebab-akibat, serta
pembalikan hirarki oposisi. Hal ini dilakukan untuk Bmg_ucﬁ\m:m,:
rekonstruksi struktur yang sama sekali lain dari yang ditelusuri melalui
struktur konvensional. Namun demikian, yang harus diperhatikan adalah
Derrida mengkritik oposisi biner yang digunakan dalam strukturalisme
Saussure untuk menghasilkan makna, akan tetapi tetap saja dekonstruksi
bekerja di dalam struktur teks, meskipun dengan cara berbeda. mmrrm_.._
Derrida memulai penelusuran melalui oposisi biner yang diajukan mmcmm:_d\
akan tetapi untuk menemukan makna lain dengan cara Bmsmmro:mQErmm
atau membongkar makna yang dihasilkan dari cara kerja oposisi biner

Sanssure, sehingga timbul makna lain dalam teks. Dengan timbulnya makn
lain dengan terus melakukan pembongkaran pada struktur teks, maka fungg
aposisi biner yang menghasilkan makna yang terpusat menjadi berkurang,

Cara ini digunakan oleh Derrida ketika mengkritik Saussure yan
menganggap ucapan adalah lebih penting daripada tulisan. Saussu
menganggap kata lebih dulu hadir daripada tulisan, maka ucapan lebi
penting daripada tulisan. Derrida membalik paradigma ini. Baginya, tulisa
lobih penting daripada ucapan. Derrida memberikan contoh kata differEn
dan differAnce. Dari segi pengucapan kedua kata ini tidak berbeda, tetay
dua kata ini memiliki makna yang berbeda, dan yang lebih penting la
tulisannya berbeda. DifferEnce berarti perbedaan, sementara differAn
berarti penundaan. Kedua kata ini hanya dapat dibedakan dalam tulisa
Oleh karena itu tulisan lebih penting Gmww Derrida (Culler, 1982, p. 97; Ratn

2006, p. 222).

10.4 Kiprah dalam sastra

Para ahli sastra serta kajian budaya sepakat bahwa dekonstruk
adalah suatu strategi pembongkaran teks yang digunakan untuk “merusa
struktur teks, akan tetapi pengertian ‘merusak’ ini bukan untuk membt
teks menjadi tidak berbentuk atau menghancurkan struktur teks begi
saja. Namun, dekonstruksi ini adalah merekonstruksi kembali te
lalui cara yang tidak konvensional, sehingga muncul makna lain ya
tersembunyi atau disembunyikan oleh teks. Oleh karena itu, dekonstrul
sebenarnya adalah suatu pendekatan yang melengkapi pencapaian meto
strukturalisme yang dianggap belum sempurna (Budianto, 2007, pp. 21-

Ratna, 2006).

Berarti, dekonstruksi adalah suatu strategi penelusuran al
pembacaan teks yang mencari bagian-bagian atau sekuen-sekuen y:
terlihat tidak berarti, tetapi sebenarnya ia sangat penting dalam melengk
struktur konvensional. Namun demikian, peneliti harus tetap bekerja dal
logika berpikir atau framework yang ia gunakan. Jadi, meskipun pen
bekerja dengan mengacak-acak struktur yang ada, atau dengan kata |
melompat-lompat dari satu bagian ke bagian lain, ia tetap harus menelus
bagian-bagian yang secara logika saling berhubungan.

me
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Menurut Ratna (2006, p. 238), pembacaan dekonstruksi dan

nondekonstruksi  (konvensional) memiliki perbedaan sebagai berikul,
pembacaan nondekonstruksi dilakukan untuk mencari makna yang benar,
makna terakhir, atau makna optimal. Makna yang benar pada umumnyg
dilakukan dengan cara memberikan prioritas pada unsur-unsur pusal
atau hal-hal yang dianggap utama dalam teks menurut struktur, 1al
ini biasanya dipraktekkan oleh strukturalisme. Sebaliknya, pembacaan
dekonstruksi tidak perlu menemukan makna akhir. Yang diperlukan adalah
pembongkaran secara terus menerus sebagai sebuah proses. Dekonstruksl
dilakukan dengan cara memberikan perhatian terhadap gejala-gejala
yang tersembunyi, sengaja disembunyikan, seperti ketidakbenaran, tokoly
sampingan, perempuan, dan sebagainya.

Pendekatan dengan dekonstruksi umumnya digunakan untuk bacaan,

atau tulisan. Dekonstruksi digunakan umumnya untuk mencari makna lain
dalam teks. Dalam dekonstruksi, teks tak dibatasi maknanya, hal itu adalal
kebalikan dari strukturalisme yang memberikan makna terbatas pada teks
menjadi hal-hal utama (pusat) dan tidak utama (nonpusat), contohnya dalam
teks prosa adalah adanya tokoh utama dan tokoh pendukung. Tokoh utama
menjadi lebih penting daripada tokoh pendukung, padahal tanpa kehadiran
tokoh pendukung maka tokoh utama juga menjadi tidak berarti bila teks
prosa tersebut dipandang dengan pendekatan dekonstruksi.

Strategi pembacaan dekonstruksi membutuhkan close reading yakni

pembacaan yang melibatkan perhatian yang lebih mendalam terhadap
cara-cara retoris dan rincian-rincian penting yang ada dalam teks (Culler,
1982; Ratna, 2006). Namun demikian, rincian-rincian itu bukan sesuatu yang,
utama dalam sudut pandang struktur. Kemudian dilakukan dekonstruksi
pada teks untuk mencari makna lain dengan membangun konstruksi teks
yang tidak sebagaimana mestinya, dengan kata lain tidak sesuai dengan
struktur teks yang konvensional. Teks dieksplorasi secara logis untuk
mencari hal-hal yang tidak terungkap dalam tataran struktur konvensional,
Namun demikian, tetap saja pada awalnya pencarian makna teks berawal
dari struktur, kemudian berusaha mencari makna yang lebih dari itu atau

makna lain dengan cara mendekonstruksi teks (Endraswara, 2003)

Dengan demikian, pada dasarnya dekonstruksi meneruskan apa yang,

telah dilakukan dalam tataran struktur, akan tetapi yang harus diperhatikan

leort Kajian Dekonstruksi Sastra

adalah dekonstruksi menolak makna tunggal yang menafikan m
makna lain pada teks. Dekonstruksi dalam kaitannya dengan pend
wastra adalah suatu strategi pembacaan yang mencoba _:c_ur.:r,.,:
rekonstruksi tentang pandangan metafisis (konseptual) yang g,::..
pada tulisan, metabahasa, dan subjektivitas (Budianto, 2007). Pen
dengan menggunakan teori dekonstruksi tidak hanya terpaku pada ._,
waja. Meskipun dekonstruksi adalah cara tc_:_ﬁ.c::: :._.,.f. m.__,._x.:._
strategi, metode ini juga diterapkan pada ng:m-?.»_;:r _.:_,, yang, _z_._
dengan pernyataan budaya. Pernyataan budaya dianggap juga adala
yang sudah mengandung nilai-nilai, ideologi, kebenaran, dan tujuan-|
tertentu (Budianto, 2007; Ratna, 2006).

10.5 Penerapan pada Film

Karena dekonstruksi dalam  prakteknya sa:_;:. me
merekonstruksi tentang pandangan konseptual, Bm_ﬁ.. strategi peml
dengan dekonstruksi dapat diterapkan pada Eamwm-wiw:m yang F..
dengan pernyataan budaya, seperti film. zmmw%gﬂ film ?.4_,__5__
langsung bukanlah sebuah teks, ia dapat dipandang sebagai sebua
karena film termasuk dalam ranah kebudayaan karena meng _,.Q. ung
nilai, ideologi, dan tujuan-tujuan tertentu ketika &AUCm.". _Lm_.u__._ dari ::A,
diingat bahwa sebuah film dimulai dari teks. mmwcm—.r film tidak m_g,: I
dapat dimulai pembuatannya bila tidak ada skenario sebab skenario

pedoman untuk bertindak (acting) dalam film.

Pernyataan Stephen Prince (2004) dapat dijadikan w.c_u:m: »_z.!:. |
sebuah film belum dapat diproduksi bila teks atau skenario mcw.m gai —:.;
untuk beraksi belum selesai. Skenario dianggap sebagai blue print dari
film. Skenario, seperti pada drama, berisi cerita Bm._m_S adegan .ﬁcq. a
dengan dialog, dan interaksi para tokoh yang Q::.rmrm: Secary rinci (
2004, p. 215). Skenario kadang-kadang memuat juga petunjuk _uc,wm_
kamera, dan skenario film terbuka pada penafsiran sutradara (Sut
1996, pp. 44, 116). Namun demikian, teks itu baru dapat _ﬁw:m_d,.
makna setelah film selesai diproduksi dan ditayangkan. _u.mam ::mrg
kerja para pembuat film selesai, kemudian pekerjaan selanjutnya dite

oleh para kritikus film dan penonton.
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alam melakukan __:c_..:..._sg
a cara lain adalah cara yany

ya, makna film memiliki dua
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makna laten ini, peneliti filim
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didapatkan bahwa para tokoh utama tidak dapat dikatakan sebagai
{okoh feminis murni, meskipun dari beberapa tindakan mereka ada y
dipengaruhi oleh pemikiran feminis. Kemudian, ada juga tindakan met
yang tidak mewakili pemikiran feminis, yakni pilihan mereka menjadi
rumah tangga yang bergantung secara ekonomi pada suami. Bila dilihat
sudut feminisme liberal dan radikal, ketergantungan pada dunia patri

mengekang kebebasan perempuan untuk mandiri.

Namun demikian, meskipun umumnya para tokoh utama dalanyD
bergantung secara finansial pada suami mereka, tetapi hal tersebut |
mengurangi kemandirian mereka sebagai sebuah pribadi yang otor
Mereka tidak bergantung pada keputusan-keputusan suamio mes
Tindakan dan pemikiran para tokoh ini tidak menunjukkan bahwa me
adalah mewakili pemikiran feminisme secara utuh. Mereka telah melan,
lebih jauh, yakni sebagai pribadi yang mengusung pemikiran posfemini

Pada tataran laten, pembahasan ini berusaha mengungka
mengapa dan apa akar masalah yang membuat para tokoh utama d
DHW ini menjadi desperate, padahal mereka hidup berkecukupan
mereka memilih sendiri untuk menjadi Ibu rumah tangga, bukan w

karir. Pada akhir episode ke-23 season 1 serial DWH ini, semua |
rnama Bree Van de |

utama mengalami desperation. Salah satu tokoh be
di saat i

kehilangan suaminya karena suaminya meninggal dunia,

suaminya sedang mempersiapkan babak baru dalam kehidupan mere

Pendekatan dekonstruksi digunakan di sini untuk mendapatkar
masalah atau penyebab dari desperation yang dialami oleh para tokoh t
dalam film DHW ini, sebab desperation ini tidak dapat hanya ditelusur
tataran kajian permukaan film, karena terdapat ruang-ruang terbu ka
teks yang butuh penjelasan. Karena itu, penelusuran dengan mela
pembongkaran struktur teks diperlukan. Di samping itu, karena film ¢
narasi yang memang sengaja dikonstruksi oleh media, maka ada hal-ha
berkaitan dengan tokoh yang patut dicurigai. Film ini selain meny
desperation dari para tokoh wanitanya, juga mengimplikasikan a
backlash (serangan balik) terhadap feminisme yang tersembunyi dala
ini, kemungkinan dilakukan oleh media melalui konstruksi teksnya.
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ek onstruksi hanya dilakukan pada seorang tokoh saja, yakni tokoh Bree
Vi de Kamp. Tokoh ini terlihat dari luar seolah-olah adalah tokoh yang
menpusung nilai-nilai tradisional secara utuh. Pada kajian permukaan,
(il ol ini terlihat seolah-olah tidak terpengaruh oleh pengaruh pemikiran
{uininisme, karena seluruh kehidupannya yang diabdikan untuk keluarga.
Wamiun demikian, hasil analisis teks tidak menunjukkan bahwa ia adalah
weorang wanita yang mengusung secara penuh nilai-nilai tradisional, seperti
submisif yakni sikap pasrah, pasif, dan menerima meskipun ia seorang ibu
fuimah tangga sejati.

|, Dekonstruksi Plot pada Tokoh Bree Van de Kamp

Dalam film dikisahkan, klimaks narasi tokoh Bree adalah ketik:
i menerima telepon dari rumah sakit yang mengabarkan bahwa Rex
suaminya, tidak tertolong lagi. Serangan jantung berikutnya telal
membuatnya meninggal dunia sebelum operasi jantung dilakukan
I"adahal pada saat yang bersamaan, tokoh Bree sedang melakukan sprin,
(leaning yakni kebiasaan yang selalu ia lakukan pada musim semi dengar
membersihkan perabot rumah tangga. Pada ‘ritual’ ini, tokoh Bree biasany:
membersihkan juga perabotan makan yang terbuat dari perak dari hai
pernikahannya dengan Rex. Bree sangat bersemangat melakukannya karen
Rex juga mengingatnya. la ingin segera menyelesaikannya sebelum Re
lembali ke rumah setelah operasi. Namun, ajal menjemput Rex sebelum i
dan Bree memasuki fase baru dalam pernikahan mereka yang sebelumny

dirundung masalah.

Tokoh Bree sangat terpukul mendengar kematian suaminya. la tida
menyangka hal itu akan terjadi. Narator dalam film menceritakan apa yan
ada dalam pikiran Bree yang memandangi pakaian yang akan dipakai Re
pada pemakamannya: “Desperate for life to be perfect again, althou gh she realiz
it never really was”. Bree begitu desperate dengan kematian suaminya, ia tide
tahu bagaimana kehidupannya setelah kematian suaminya.

2. Kematian Rex

Bila dilihat dari alur narasi film, maka kematian tokoh Rex adal:
penyebab desperation pada Bree. Namun, dekonstruksi terhadap strukt
narasi harus dilakukan untuk mendapatkan penyebab asal dari desperati
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radz ’
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b nelingkuh. Padahal, tokoh Bree harus merawat Rex yang terkena seraf
Jantung, ketika berselingkuh. Meskipun menyimpan sakit hati pada Rex,
{ilap merawatnya. Balas dendam yang dilakukan Bree terhadap Rex ac
Ltk encan dengan pria lain. Pilihan jatuh pada George adalah pilihan
Ailakukan Bree dengan tiba-tiba tanpa berpikir panjang. Satu sisi ia

membalas perbuatan Rex, sisi yang lain ia menghadapi kenyataan b

penyakitan. Berikut ini adalah percakapar

L
Pharmacy

GCENE: Bree steps up to the counter

BREE: Hello, George. .

CEORGE: Mrs. Van de Kamp. You're looking very lovely today.
BREE: You always say the nicest things.
GEORGE: Well, it’s, uh, it’s true.

BREE: Listen, I have a prescription here fo
heard, but he had a heart attack.

GEORGE: I had no idea? Is he okay?
BREE: Oh yes, he'll, he'll live. But the doctor said he’s at r

something called pericarditis. Do you know anything about tha
GEORGE: It's an inflammation of the membrane that surrour
heart. It will take a few months to make sure it doesn’t develop,

needs constant care.

BREE: So 1 hear.
She gives him the prescription and he leaves the counter to go-

MARY ALICE: As the word’s ‘Constant Care’ echoed in her hea
caught a sickening glimpse into her future.

A man cough behind Bree and she turns to see an old man si
a wheelchair with an old man helping him sit more comfortab
watches them, looking uncomfortable.

GEORGE: Okay. Here we go.
MARY ALICE: Which prompted her to seek the old fashion re

BREE: George? Would you go outto dinner out with me?
GEORGE: Um, you mean, like a date?

BREE: Yes, I think it would be fun.

GEORGE: What about your husband?

BREE: Oh, him. Well, we're separated.

George smiles and Bree smiles back.

r Rex. I don’t know

(Adegan 12, episode 11, season 1)
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Dari kutipan teks skenario di atas terlihat tokoh Bree men
Wmoa«m kencan. Tokoh _.wwmm memasukkan pria lain dalam _Ac_:;:?:d_.“”‘a.r.
ernyataan Bree bahwa ia dan Rex telah berpisah membuat George mas
&m_.mg kehidupan pernikahan Bree. Meskipun kencan George vp..__: .z 3
Wmam_.m: baik, tetapi hal itu tidak membuat Bree dapat Bm_:t;r”‘: z“cx.
Mm.wm:w:v\m\ pada pihak lain yakni George, ia telah jatuh hati pada Bree, || _.
ini %m:.m. mengakibatkan di kemudian hari George berani mengubah _....__. .
.ovm; milik Rex. Kecemburuan George dan sakit hatinya pada Rex memb -‘-
1a menambahkan kadar potassium pada obat Rex. 9

. rwm:::.: demikian, tokoh .Omgmm tidak akan pernah berbuat hal ity bila
oh Bree tidak pernah mengajaknya berkencan serta memberinya harapy

&w:.ﬂ.moﬁm tidak akan pernah terlibat dalam kehidupan perkawinan mﬁ.

Di sini terlihat, secara tidak langsung Bree berperan pada kematian _Mcx

menyebabkan dirinya desperate, sebab Bree yang telah melibatkan Ge ,

dalam persoalan perkawinan antara dia dan Rex. Tl

4. Impuls

o mﬁwwwwmmwwﬂ Mm:m Bmgw:m sedang berniat membalas Rex terdorony
ya mengajak George untuk berkencan, ditambah lagl
dengan bayangan yang timbul secara tiba-tiba tentang masa depan ya
suram akan mengurus Rex yang sakit di masa tua nanti Emgﬁﬂiv\w b
membuat keputusan secara seketika dengan mengikuti Qon:mmz _._mmm:vs_..-

Sebenarnya, setelah tokoh Bree menyadari bahwa ia hanya dapat
memperlakukan George sebagai teman, ia telah memutuskan czw\:r z..“.sr
Bm:wgmrm: kencan mereka. Namun demikian, ketika Bree sedang bingui
bagaimana mengatasi masalah perkawinannya dengan Rex j_.jm:_,u_“
Omwsﬂué muncul kembali dan bersedia mendengar segala keluh ._Amm,.r, Bre
sehingga George bagi Bree adalah pendengar yang baik. Doron w: *p._
dalam n.:a Bree untuk selalu bertemu George, bertukar cerita Qmm Jsrzs_.
tanpa disadari oleh Bree membuat George makin terikat padanya JN, as v:“
bersamaan Bree tetap menganggapnya sebagai teman. i

- me:Ww: melihat dan Em.:&mnm adegan-adegan pertemuan George
ee, kita .Qmﬁm; menelusuri adegan-adegan yang terlihat hanya sebagai

pelengkap cerita ini sebagai sesuatu yang penting dilihat dari sudut q,gza am_«._

dekonstruksi. Beberapa ahli sastra menyatakan bahwa strategi Qorh_“m:._.“ _n.m
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lebih diarahkan pada hal-hal kecil yang tidak penting untuk
ke permukaan dalam rangka mencari makna lain dalam st
(Culler, 1982; Endraswara, 2003; Nurgiyantoro, 2005; Ratna, 200
binsanya hal-hal yang tidak penting itu justru akan muncul beru
(I'ndraswara, 2003).

Pernyataan para ahli sastra itu dapat kita lihat pada adeg
lukoh Bree-George. Pertemuan tokoh George dan Bree terjadi beru
sebab Bree butuh kawan untuk berkeluh kesah dan ia mengang;
wbagai orang yan tepat. Ia justru tidak dapat bercerita bany
Rex suaminya. Namun, pada sisi lain pertemuan yang inten:
(weorge menaruh harapan. Ketika tokoh Bree memutuskan untul
bertemu dengan George karena diam-diam George tetap me
semuanya sudah terlambat. Tokoh George memiliki rencana sei
menghancurkan Rex, karena tidak mendapatkan Bree.

Pertemuan yang berulang-ulangini, sebenarnyaadalah hal y
lidak begitu penting oleh penonton, sebab George adalah tokoh
yang tidak banyak berperan bila dilihat dengan struktur ko
Namun kenyataannya, dengan metode dekonstruksi kita day
bahwa perulangan pertemuan antara toxoh George dan Bree vy:
lidak penting menjadi penting, karena hal itu dapat memperlih:

dari George.

Keterlibatan tokoh George ke dalam kehidupan Bree ad
dari impuls atau dorongan hati yang tiba-tiba muncul, yang ke
wujudkan dalam tindakan oleh Bree. Impuls adalah kecenderung
kah laku atau bereaksi dengan sedikit pertimbangan. Impuls jug
sebagai dorongan hati yang datang tiba-tiba karena tekanan (s
kasus yang sangat berat tindakan impulsif dapat mengakibatka
melakukan kekerasan yang mengarah pada kriminalitas (Carey
puls ini sebenarnya menjadi pangkal utama yang nantinya n
kan desperation pada diri tokoh Bree sendiri. Seandainya Bree ti
kuti dorongan hatinya yang sekonyong-konyong untuk meng:
berkencan, maka George tidak akan pernah menaruh harapan p:

Kemudian tokoh George tidak akan mengubah resep oba
mengakibatkan kematian Rex, akhirnya justru membuat Br



memandang mas: . A iki
: é _?:r masa depannya. Dengan demikian, pangkal utama penyeby
( —-—-J. ‘ﬂ-\\ ) g = ~ ) R -

\*. :.:._: atau keputusasaan pada Bree sebenarnya terletak pada dirin
sendiri. la tid: i ]

: é Jnﬁr dapat mengendalikan impulse dari dalam dirinya sehing
tercipta peristiwa-peristiwa yang lain. .

ok h“m &mcsmwms _uwmm: sebab-akibat untuk melihat strategi pembalika
dari dekonstruksi menjadi lebih jelas, maka kita dapat melihat pe

peritiwa yang melibatkan tokoh Bree sebagai berikut: i

Diagram.1 Dekonstruksi Plot Tokoh Bree Van de Kamp

Langkah pembalikan Arah Plot I

Tokoh Bree menjadi desper
y sperate adalah
akibat/efek dari kematian Rex

4

Langkah Pembalikan Arah Plot II

Kematian tokoh Rex adalah sebab dari
_Amv.cEmmmmm: Bree dan juga akibat/efek
dari potassium yang ditambahkan George

g

Langkah Pembalikan Arah Plot ITI

Tindakan George menambahkan i
. ‘ potassium adalah penyeb
kematian Rex. Tindakan George adalah juga mEvmn\WmmWrm i

_AE. i
mqmmwm menganggap Rex penghalang dan citanya ditolak tokoh

George tidak mendapatkan cinta Bree.

{L

Bree tidak mencintai George tapi telah
BmBmmﬁ.hEAm:b%m ke dalam kehidupannya
karena impuls /dorongan hatinya. Inilah

mmmmwwv awal dari desperation yang dialami

Penyebab Awal

Penelusuran  dengan  menggunakan  metode dekonstruksi ini
memperlihatkan makna tersirat yang ditampilkan oleh film untuk tokoh Bree.
Adegan-adegan yang terlihat tidak penting terangkat ke permukaan karena
dihubungkan dengan desperation yang dialami tokoh Bree. Penonton melihal
leseluruhan alur film, tetapi adegan-adegan yang seolah-olah tidak penting
menjadi tidak bermakna di mata penonton. Meskipun, adegan-adegar
dengan tema yang sama terjadi berulang-ulang, seperti adegan pertemuar
liree-George. Adegan-adegan itu seolah-olah hanya tambahan, bila tidak
ditelusuri dan diteliti dengan seksama. Padahal adegan itu berperan penting
dalam memberikan informasi mengenai motif tokoh George. Tindakai
(,corge membawa Bree pada situasi yang membuat ia desperate,

Kita sebagai penonton ?mm tidak menyadari ada impuls dalan
lindakan tokoh Bree ketika ia berusaha dekat dengan George. Hal it
disebabkan adegan-adegan yang menyiratkan impuls tokoh Bree terliha
lidak penting, serta rentang jarak adegan-adegan tersebut berjauhan denga
akibatnya, yakni desperation pada tokoh Bree. Penyiratan makna atau makn.
laten dari film ini hanya dapat diungkapkan dengan sebuah penelitian yan
dalam dan metode pembokaran teks yang tepat.

Dekonstruksi plot pada semua tokoh di film DHW ini telah dilakuka:
dan langkah-langkah pembalikan peristiwa-peristiwa yang saling berkaita:
untuk mendapatkan penyebab awal atau akar dari segala masala
telah ditemukan. Dari penelusuran dengan terus menerus mencari aka
permasalahan, kita dapat melihat bahwa meskipun tiap tokoh mengalan
masalah yang berbeda-beda dan juga mengambil tindakan yang berbed:
beda dalam menyelesaikan masalah mereka, tetapi hasil yang merek
dapatkan adalah sama yakni desperation. Kemudian, penelusuran denga
dekonstruksi juga mendapatkan bahwa keempat tokoh perempuan ii
memiliki kesamaan dalam hal penyebab awal terjadinya peristiwa-peristiw
yang membawa mereka kearah desperation, yakni dorongan hati yang tib

tiba atau impuls.

Dorongan hati ini tidak dapat dikendalikan oleh para tokoh karer
terpicu oleh suatu hal secara tiba-tiba, sehingga tanpa pertimbang:
masak-masak mereka melakukan tindakan yang akhirnya merugikan di
mereka sendiri. Impuls ini terjadi berkali-kali ketika para tokoh berac
pada situasi yang tidak menentu. Meskipun ada di antara para tokoh yar



IR b oot INafrant E2EROTESERHRST Oasthd
berusaha menghentikan tindakannya agar tidak Uc_._@_z:_.:E: seperti

tokoh Bree, akan tetapi ketika pemicu impuls datang, _:E.mrg,:m.”ﬁr I *__:::.
mengendalikan impulsnya. Contoh pada tokoh Bree, _Ac:_ﬁﬁ ia ,E:.._.:S.
tentang hubungannya dengan suaminya, ia kembali Umq_E_u::m,m: anu_,s:z
George setelah lama tidak berhubungan hanya sekedar mencari _As&”“__“

bertukar cerita. Tindakan i e
. yang sama juga terjad g
lainnya dalam film DHW. ¥ Juga terjadi pada tokoh-tokoh utamg

bertindak atas dorongan hati menjadi lebih besar kemungkinannya
dari pengaruh sikap tidak submisif dibandingkan dengan yang ber:
submissive, karena sikap menerima, pasrah terhadap keadaan, dan
cenderung akan menahan tindakan yang tiba-tiba yang tanpa perhitun

Namun demikian, para tokoh dalam DHW bertindak menuru
hendak dirinya sendiri yang menunjukkan kemandirian dan kebebasa
scbagai pribadi yang otonom. Perempuan yang mandiri dan bebas ac
ciri perempuan yang dipengaruhi oleh pemikiran feminis. Akibatnya,
akhirnya kebebasan dan kemandirian para tokoh perempuan ini ke
digambarkan dengan cara tidak langsung oleh film DHW sebagai ses
yang mengakibatkan desperation pada para tokoh utama wanitanya, M

. Bagan di bawah ini memperlihatkan urutan peristiw
didekonstruksi mengenai semua tokoh. Dari bagan ini kita dapat
ada persamaan pada bagian impuls pada tiap tokoh.

a yang
melihal

Diagram 2. Diagram Peristiwa Para Tokol

Para Tokoh Persitiwa-peristiwa yang didekonstruksi _d,c_mwcw% tindakan atas dasar Qoa:mm: hati yang, tiba-tiba, Hal ini

I _ II F ligus mengungkapkan bahwa kemugkinan terdapat backlash atau sera
Bree Van de Kamp |Kematian Rex ‘mwm:m b o balik pada feminisme dalam film ini. Hanya serangan balik ini tidak d
Lynette Scavo Mengundurkan diri _ M = Impuls paikan dengan cara terbuka, akan tetapi dengan cara yang tersembuny

ndur 1r1 antan Tunan

Susan Mayer Mik . . gan | Impuls Backlash atau serangan balik ini sengaja disembunyikan dalam
ike menghilang Terlibat dengan Impuls s idak diiadik I K . disiratk ATl &

orang asin E ini. la tidak dijadikan makna permukaan, tetapi disiratkan melalui ¢
Gabrieiie Solis Tindak Pidana Peraelin wmr adegan, dan tokoh. Adanya persamaan karakter tidak submissive pada s
}FW uhan THEuEmII_ tokoh utama, lalu adanya persamaan impuls, dan akhirnya mengakib:

desperate adalah bukan sesuatu yang tidak sengaja terjadi mengingal

Akar penyebab dari desperation yang dialami oleh para tokoh ut 6l di fapilalinG gty :
ilm memang disusun atau dikonstruksi dengan sengaja.

adalah impuls atau dorongan hati para tokoh utama yang mereka ﬁ.mMMM
dapat kendalikan. Impuls ini mengantarkan mereka pada desperation. Secara
struktur, penyebab awal atau akar masalah ini tidak terlihat tetapi .mmﬁmﬁmr

dilakukan strategi pembalikan arah
: plot dengan metod )
didapatkan penyebab awal ini. & etode dekonstruksi

Oleh sebab itu, adanya persamaan yang didapatkan setelah t
permukaan dan di bawah permukaan adalah sesuatu yang telah dirar
sebelumnya oleh para pembuat film, hanya saja pengemasan yang dilak
oleh mereka yang membuatnya tidak langsung dirasakan oleh pemirsa
penonton. Yang dirasakan pertama oleh penonton adalah perasaan terl
tetapi film seperti yang dinyatakan oleh Prince (2004) bukan semata-
hiburan. Ada pesan yang ingin disampaikan di sana.

Pada tataran permukaan, penelusuran struktur narasi film DHW
-l erlihatkan bahwa para tokoh utama wanita memiliki karakt
tidak pasrah, tidak pasif, serta tidak menerima begitu saja perlakua er v\gm
terhadap mereka (tidak submissive), sehingga mereka dapat Q:Amﬂms mﬁwwz:
sebagai perempuan yang bebas menentukan apa yang mereka ingin MM”_AMM
iipencapat ape L Penelusuran dengan menggunakan pendekatan dekonstruk:
memperlihatkan bahwa ada kesamaan penyebab awal pada keempat |
utama dalam film DHW ini. Penyebab awalnya adalah impuls atau dor¢
hati yang muncul tiba-tiba. Impuls ini tidak dapat diatasi oleh para t

10.6 Kesimpulan

Bila &r:wcsmrmb antara sifat tidak submissipe

a dan impuls;
ada pada para tokoh, maka dapat disimpulkan bahwa e e i

sikap impulsif atau
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Mereka melakukan tindakan yang sesuai dengan suara hati mereka. Suara
hati yang kemudian diikuti oleh tindakan menunjukkan bahwa para tokoh
mengambil cara-cara feminisme dalam sikap mereka, yaitu mereka bebas
mengambil keputusan dan tindakan apapun yang mereka anggap baik untuk
diri mereka. Itu merupakan nilai-nilai feminisme yang sudah terinternalisasi
dalam pemikiran perempuan Amerika yang direpresentasikan oleh empat
orang tokoh dalam film DHW. Oleh karena itu, desperation sebagai akibat
dari mengikuti dorongan hati/impuls ini dapat dikatakan sebagai backlash
atau serangan balik yang ingin disampaikan oleh film DHW ini.

Penggambaran media mengenai peran isteri dan ibu yang hanya
berada di lingkungan domestik sebenarnya sudah merupakan backlash
terhadap feminisme, karena setelah jauh dari gerakan feminisme gelombang
kedua, wanita justru kembali ke rumah menjadi ibu rumah tangga. Pada
saat bersamaan, akhir dari penggambaran para tokoh isteri dan ibu yang
mengalami desperation ini seolah-olah justru anti terhadap tradisionalisme,”
karena peran ibu rumah tangga yang mereka pilih justru membawa mereka
pada desperation. Namun demikian, durasi film yang membutuhkan episode
yang sangat panjang ini memperlihatkan bahwa backlash yang sebenarnya
tidak tersurat, akan tetapi justru tersirat. Backlash yang tersirat ini dapat
diungkapkan dengan menghubungkan kajian permukaan dan kajian di
bawah permukaan, yakni dengan menghubungkan sifat submissive para
tokoh, tindakan impulsive, dan desperation yang dialami oleh paratokoh wanita
dalam film ini. Ketiga hal tersebut biasa digunakan media untuk menyerang
feminisme bahwa feminisme telah mengakibatkan perempuan sengsara
karena menggunaka konsep berpikirnya, akan tetapi pencarian pada makna
yang tersirat ini memerlukan strategi pembacaan dengan dekonstruksi,
sehingga makna lain yang selalu dicari oleh strategi pembacaan ini dapat
diungkapkan. Namun demikian, ditinjau dari pembacaan dekonstruksi, itu

bukanlah makna akhir.
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1 Riwayat Hidup

talah satu tokoh feminis posmodernisme, Helene Cixous, _
W1/, adalah seorang professor sastra di University of Paris 11I,

it dircktur Centre d’Etudes Feminines, sebuah pusat peneliti:
dirikan pada tahun 1976. Helene Cixous adalah seorang penga
fpininisme Prancis, penulis puisi dan naskah drama, filsuf, krit
‘i ahli retorika. Ia juga mendirikan pusat studi feminisme

{ wuilre Universitaire de Vincennes yang sekarang menjadi Unive
Ierkat pemikirannya yang kritis dan membawa pembaruan, | lel
mendapatkan gelar kehormatan dari beberapa universitas di dt
lali. Queen’s University dan Universitas Alberta di Kanada,
{ ullege Dublin di Irlandia, Universitas York dan University Coll
i Inggris, Universitas Georgetown, Universitas Northwes
| Iniversitas Wisconsin-Madison di Amerika Serikat. Pada 2
(ixous diangkat menjadi Andrew D. White Professor-at-Large di
(ornell hingga Juni 2014. Cixous mendapatkan gelar agregas
Sastra Inggris pada 1959 dan gelar Doctorat ¢s lettres pada 1968.
1068, Cixous menerbitkan disertasi doktoralnya yang berjud
Jumes Joyce ou U'Art du remplacement (Pengasingan James Joyce, a
I'crpindahan), dan di tahun berikutnya ia menerbitkan novel |
Dedans, sebuah karya semi-otobiografi yang memenangkan [

l'okus utamanya pada saat itu adalah sastra Inggris dan karya-

Helene Cixous menjadi asisten di Universitas Bordeauw

Joyce.



